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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
Example non Example terhadap kemampuan menulis puisi siswakelasX MAS Bahrul
Uluum Al-Kamal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode pretest
posttest desain eksperimen one group yang dalam pelaksanaannya dilakukan pretest
saat sebelum diberi perlakuandan dilakukan posttest setelah diberi perlakuan.
Berdasarkan dari hasil perhitungan data pretest serta posttest berdistribusi normal, dan
homogen, sementara itu pada perhitungan hipotesa, hasil yang didapat thiwung>tiaber 1alah
9,37> 2,04 sehingga pengujian hipotesis menolak Hy serta menerima H,.Sehingga ada
perbedaan hasil menulis puisi siswa kelas X MAS Bahrul Uluum Al-Kamal saat
sebelum serta setelah diberikan perlakuan.Hasil tersebut membuktikan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa saat sebelum diberikan perlakuan
(pretest) dengan yang telah diberikan perlakuan(posttest) pada keterampilan menulis
puisi siswa kelas X MAS Bahrul Uluum Al- Kamal.

Kata kunci: Examplenon Example, Menulis, Puisi, Keterampilan.

Abstract

This study aims to determine whether there is an effect of the Example non Example
learning model on the poetry writing ability of the tenth grade students of MAS Bahrul
Uluum Al-Kamal. The method used in this study is the pretest posttest method of one
group experimental design which in its implementation is carried out pretest before
being treated and posttest after being given treatment. Based on the results of the
calculation of the pretest and posttest data, the distribution is normal, and homogeneous,
meanwhile in the calculation of the hypothesis, the results obtained thiwung™> tiaber are 9.37
> 2.04 so that the hypothesis testing rejects Hy and accepts H,. So that there are
differences in the results of writing poetry for class X students of MAS Bahrul Uluum
Al-Kamal before and after being given treatment. These results prove that there is a
significant effect between student learning outcomes before being given treatment
(pretest) and those who have been given treatment (posttest) on the poetry writing skills
of class X MAS Bahrul Uluum Al-Kamal students.

Keywords: Example Non Example,Writing, Poetry, Skills.

PENDAHULUAN

Pembelajaran dalam ranah dunia pendidikan merupakan suatu proses
interaksisiswa dengan guru dan sumber belajar padapada sesuatu area belajar dan
pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh guru sehingga terjadi proses
pemerolehan ilmu wawasan, kemampuan keahlian serta kepribadian, dan pembentukan
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sikap serta keyakinan pada siswa.Oleh karena itu pembelajaran merupakan suatu
prose spemerolehan ilmu dan pengetahuan yang diberikan oleh seorang guru kepada
siswanya. Sistem pembelajaran bertujuanagar siswa memperoleh kecerdasan baik
secara intelektual maupun moral. Agara kegiatan pembelajaran mencapai hasil yang
maksimal. Penting untuk membuat faktor yang menunjang pembelajaran, seperti
kondisi siswa yang baik, sarana kantor serta area yang wajib memsuport dan cara
pembelajaran yang pas. Pembelajaran bahasa Indonesia wajib diajarkan dengan cara
utuh antara keterampilan berbahasa yang satu dengan keterampilan bahasa yang lain.
Ada empat keterampilan berbahasayang paling umum dikuasai dalam setiap
pembelajaran bahasa, yaitu keterampilan berbicara, keterampilan menyimak,
keterampilan menulis, dan keterampilan membaca. Keempat keterampilan tersebut
saling berkaitan dalam penggunaan bahasa. Kemampuan dan keterampilan
berbahasa, dapat dimanfaatkan sebagai sebuah karya yang menggambarkan sang
penulis dan memberikan keindahan yang dapat dinikmati.
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Menekankan pada salah satu keterampilan berbahasa, khususnya yaitu
keterampilan menulis. Untuk lebih mengembangkan keterampilan menulis, penting
untuk melalui persiapan yang berkelanjutan untuk mengembangkan suatu tulisan
dengan baik. Untuk itu, penulis ingin memfokuskan keterampilan menulis, pada
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model pembelajaran Example non
Example didalam kelas, yang telah disesuaikan dengan materi pembelajaran bahasa
Indonesia kelas X di MAS Bahrul Uluum Al-Kamal. Hal ini karena peningkatan
kemampuan keterampilan berbahasa, harusnya dilakukan secara terprogram dan
terorientasi pada pengembangan dan peningkatan kemampuan siswa. Kemampuan
keterampilan berbahasa yang meliputi 4 aspek kebahasaan, menjadi bekalbagi siswa
dalam berbagai hal, baik di bidang akademik, hiburan, bidang pekerjaan dan lain
sebagainya. Menyinggung dampak lanjutan dari hasil, penelitian berjudul Keamanan
Penggunaan Media Digital pada Anak dan Remajadi Indonesia (2014) yang
dilakukan lembaga PBB untuk anak-anak, UNICEF, bersama rekan-rekannya,
termasuk Kementrian Komunikasi dan Informatika Universitas Harvard, AS,
menyatakan bahwa sebanyak98% anak-anak dan remaja mengaku tahu tentang
internet, dan 79,5% dari mereka adalah pengguna internet. Penulis menyimpulkan
bahwa, pada dasarnya anak-anak dan remaja dilndonesia memiliki keterampilan
menulis atau sekurang-kurangnya mampu menuliskan suatu halyang adadi pikiran
mereka, karena mereka terbiasa menyisipkan tulisan pada unggahannya, baik berupa
pendapat, informasi, bahkan puisi.

Kemampuan menulis puisi selalu dipandang sebagai bakat alhasil orang yang
merasa tidak mempunyai bakat tidak bisa menulis puisi.Asumsi ini tidak senantiasa
betul, sebab kala kita membaca cerita para ahli sastra nyatanya mereka juga banyak
belajar.Akibat dari bakat memang terlihat kecil, apalagi bisa dibilang kalau bakat tidak
terdapat  maksudnya  tanpa  pelatihan.  Alasan  peneliti =~ menggunakan
model pembelajaran Example Non Example dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya keterampilan menulis puisi dikelas X MAS Bahrul Uluum Al-Kamal, adalah
berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru bidang studi, nilai menulis
puisi pada siswa disekolah tersebut dalam 2 tahun terakhir belum mengalami
peningkatan yang signifikan. Proses pembelajaran keterampilan menulis puisidengan
menggunakan media gambar diharapkan sanggup merangsang daya cipta siswa dalam
mendapatkan ide serta merangsang ingatan siswa mengenai peristiwayang sempat
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mereka alamiataumereka lihat. Imron Rodisi (2009:2) menjelaskan bahwa diantara
empat keterampilan berbahasa (menulis, membaca, menyimak, dan berbicara), menulis
adalah keterampilan paling tinggi yang dipunyai oleh seorang. Keterampilan menulis
diakui sesudah seseorang sanggup membaca. Ketika sesecorang memiliki
keterampilanmenulis,tidaksemata-matahanyadapat menuliskanapayang adadidalam
pikirannya saja,tetapiharusmemperhatikanbeberapa hal yang diperoleh denganterus
melalui prosesbelajar danprosesberlatih.Henry GunturTarigan(2008:24)menulis dalam
bukunya, bahwa setiap tipe tulisan memiliki sebagian tujuan; namun sebab tujuannya
amat berbagai macam, untuk pengarang yang tidak profesional terdapat bagusnya
mencermati jenis: memberitahukan ataupun membimbing, memastikan ataupun
menanya, menghibur ataupun mengasyikkan, mengatakan ataupun mengekspresikan
perasaan dan emosi yang bergairah.Berdasarkantujuan menulis diatas, sesuai dengan
apa yang dikatakan SyarifudinYunus (2015: 59) bahwapuisi adalah salah satu tipe
karya kesusastraan yang menggantikan perasaan pengarang, serta kerap disebut sebagai
seni merangkai kata yang di dalamnya mengisyaratkan ikatan ciri dengan arti.

METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini merupakan metode eksperimen.
Metode eksperimen dipakai dengan tujuan memandang dampak dari sesuatu perlakuan.
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini memakai metode eksperimen
dengan model pretest- posttest desain eksperimen one group. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah 30 siswa kelas X MAS Bahrul Uluum Al-Kamal. Populasi yang
ada seluruhnya menjadi sampel. Sebab populasi yang ada kurang dari seratus peserta
didik.Sampel populasi penelitian eksperimen ini dibagi atas dua tes.Yaitu tes yang
pertama pretest dan yang kedua posttest (setelah adanya perlakuan). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan observasi serta mengambil data
langsung di sekolahMAS Bahrul Uluum Al-Kamal tepatnya pada siswa kelasX.Teknik
analisis data dilakukan dengan Menata data pretest serta posttest dalam wujud tabel.
Menghitung nilai rata- rata serta standar deviasi data sampel. Kemudian hasil data
pretest dan posttest yang didapat diuji berdasarkan ujinormalitas Lilieforsserta
ujihomogenitas dengan ujihipotesa menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN / PEMBAHASAN
Analisis Data Hasil Pretestdan Posttest
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Pretest

X F Fx X X fx*
=X-X

50 2 100 -15,53 241,18 482,36

58 3 174 -7,53 56,70 170,1

62 7 434 -3,53 12,46 87,22

67 9 603 1,47 2,16 19,44

71 5 355 5,47 29,92 149,6
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75 4 300 9,47 89,68 358,7
N=30 Z fX = 1966 Z 1%
= 1267,42

Dari tabel di atas bisa dicari rata- rata, standar deviasi, dan standar error variabel hasil
pretest yaitu :
1. Rata-rata (Mean)
Diketahui: N= 30
Z fX = 1966
B XX _ 1966

My = 25— =— = 6553

2. Standar Deviasi
Diketahui: N=30

foz = 1267,42

sfa2 _ |126742 _
N 30

SD, = 42,25 =6,5

3. Standar Error
Diketahui : N=30
SEppp = SD, 6,5 6,5 6,5

VN-1 - \/3(;— = ﬁ - §=1,21

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Posttest

Y F Fy y=Y-Y Yy fy?

67 2 134 1437 206,49 412,98

75 6 450 637 40,58 243 48

79 5 395 2,37 5,62 28,1

83 8 664 1,63 2,66 21,28

87 6 522 5,63 31,69 190,14

2 3 276 10,63 112,99 338,97
NN py = 2441 Wik

=1234,95

Dari tabel di atas bisa dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar error variabel hasil
posttestyaitu :
1. Rata-rata (Mean)
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Diketahui : N=30

Y fY = 2441
MZM — 2441 81,37
N 30

2. Standar Deviasi
Diketahui : N =30

nyz = 1234,95
SD= \/Zf—yz=\/%‘g%= IT,16 =64

N

3. Standar Error
Diketahui : N =30
SD=6,11

SEm= UN-1 V30-1 25 _ 538 119

Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest
Tabel Normalitas Hasil Pretest

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) — S(Zi)|
50 2 2 239  0,0084 0,0666 0,0582
58 3 5 1,16 0,1230 0,1666 0,0436
62 7 12 0,54 0,2946 0,4 0,1054
67 9 21 0,23 0,5910 0,7 0,109
715 26 0,84 0,7996 0,8666 0,067
75 4 30 1,47 0,9292 1 0,0708

Diketahui nilai rata-rata sebelum perlakuan= 65,53 dan N = 30
1. Simpangan Baku

2 X(x—%)?
§2= (x—x)
N
_2(50-6 ,53)% +3(58-65,53)%+ 7(62—6 ,53)2++3(75-65,53)
30

_ 1267,42

30
=42,25 ; maka

S =442,25
=6,5
2. Bilangan Baku (Zi)
X —X
hTTs
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.- 50-6 ,53
6,5
Z;=-2,39

3. Untuk mencari F(Z;) digunakan daftar distribusi normal tabel Z. Nilai -
2,39sehingga didapat 0,0084. Demikian guna mencari F(Z;) selanjutnya.
4. S(Zy) = ! k;;m = % = 0,0666 ; demikian guna mencari S(Z;) selanjutnya
5. L =F(Z)—S(Z)
=0,0084-0,0666

=-0,0582 (dimutlakkan)

=0,0582 ; demikian guna mencari L selanjutnya.

Berdasarkan tabel diatas maka harga Lyunedidapat dari harga yang paling besar
diantara selisih, sehingga dari tabel di atas diperoleh Liijwn, = 0,109 dengan
menggunakan a = 0,05 dan N =30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh
Liabel = 0,1610. Dengan demikian Lpitung< Ltabel( 0,109< 0,1610). Hal ini menunjukkan
bahwa data hasilpretestberdistribusi normal.

Tabel Normalitas Hasil Posttest

X F  Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)
— S(Zi)|

67 2 2 -2,25 0,0122 0,0666 0,0544
75 6 8 -0,99 0,1611 0,2666 0,1055
79 5 13 -0,37 0,3557 0,4333 0,0776
83 8 21 0,25 0,5967 0,7 0,1033
87 6 27 1,88 0,8106 0,9 0,0894
92 3 30 1,66 0,9515 1 0,0485

Diketahui nilai rata-rata sesudah perlakuan = 81,37 dan N = 30.
1. Simpangan Baku
q2 = Le=D)*

N
_ 2(67-81,37)% + 6(75-81,37)%+ 5(79-81,37)2+---+2(92-81,37)?

30

123495

5 30
S”=41,16, maka

S =y41,16
= 6,4
2. Bilangan Baku (Z;)
ZA:xi—i
1 67— 37
Zi= 6,4
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Zi=-225
3. Untuk mencari F(Z;) digunakan daftar distribusi normal tabel Z. Nilai -2,25 maka

diperoleh 0,0122; Demikian guna mencari F(Z;) selanjutnya.
_ fkum _ 2
30
5. L =F(Z)—-S(Z)
=0,0122-0,0666

= -0,0544(dimutlakkan)
= 0,0544; demikian untuk mencari L selanjutnya.

Berdasarkan tabel di atas maka harga Ljung diambil dari harga yang paling besar
diantara selisih, sehingga daritabel di atas diperoleh Lpjwng = 0,1033dengan
menggunakan <= 0,05 dan N = 30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh
Liabet = 0,1610. Dengan demikian Lijtung < Liabel (0,1033< 0,1610). Hal ini menunjukkan
bahwa data hasil posttest berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas data hasil pre-test dan post-test digunakan rumus :

__ Variansterbesar
Variansterkecil

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai dari :
Varians data pretest; S? = 42,25
Varians dataposttest,; S’= 41,16

Dengan diketahuinya nilai-nilai tersebut, hingga dapat dihitung homogenitas data
penelitian seperti di bawah ini:

_ Variansterbesar
" Variansterkecil
o 4225
41,16
0=103

Kriteria pengujian adalah terima H, jika Fhjune < Fiuape diambil dk
pembilang adalah dk varians terbesar dan dk penyebut adalah dk varians terkecil.
Dari perhitungan di atas maka diperoleh Fpiwne = 1,03 dengan dk pembilang 30, dari
tabel distribusi F untuk o< = 0,05 diperoleh Fyp untuk dk pembilang dan penyebut
30, yaitu Fipe = 1,84, Jadi Fpiung < Frabe yakni 1,03< 1,84. Hal ini membuktikan
sampel dari populasi yang homogen.

Pengujian Hipotesis

Sesudah pengujian normalitas serta homogenitas dilakukan, hingga diketahui
bahwa data saat sebelum serta setelah perlakuan merupakan berdistribusi normal dan
memiliki varians yang sama( homogen). Dengan begitu pengujian hipotesis dilakukan
dengan memakai uji statistik t( uji beda).

Saat sebelum dilakukan perhitungan, sebaiknya diterangkan rata- rata, standar
deviasi, serta standar error kedua variabel dari hasil pretest serta posttest, ialah:
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a. NHasil Pre-Test

Mzz 65,53

SD2 = 6,5

SEMz = 1,21
b. Hasil Post-Test

M= 81,37

SD; =6,4

SEwmi =1,19

Dari data di atas maka diperoleh standar error kedua hasil yaitu :

DJJ_Z=\/DDIZ+ 000y
= (1,192 + (1,21)?

=.288

=1,69

Selanjutnya akan dilakukan hipotesis dengan uji “t” dengan rumus :
U=,
O0p-02
_ 81,37—-16553
B 1,69
1584
1,69
=9,37

;p

Setelah t, diketahui, maka nilai tersebut dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf
signifikansi 5% dengan df = N-1, df = 30-1 = 29 diperoleh taraf signifikansi 5% = 2,04
sedangkan 1% = 2,76. Karena t, yang diperoleh lebih besar dari tipe yaitu 9,37> 2,04,
maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini
membuktikan bahwa model pembelajaran Examplenon Example berpengaruh positif
dalam meningkatkan kemampuan menulis puisisiswa.

SIMPULAN

Simpulan model pembelajaran Examplenon Example memiliki pengaruh yang
signifikan karena terlihat dari hasil rata-rata nilai siswa pada data pretest dan posttest.
Perhitungan uji normalitas dengan data pretest menggunakan uji L diperolehnilai
Lhitung adalah 0,109 diambil dari harga yang paling besar diantara harga
mutlak(|F(Zi)-S(Zi)|) sedangkan nilai Ltabel pada nilaio = 0,05 dengan n=30 adalah
0,1610, sehingga Ho diterima. Dapat disimpulkan, bahwa data pretest pada tabel
tersebut memiliki populasi berdistribusi normal karena Lo<Lt. Sementara perhitungan
ujinormalitas dengan data posttestmenggunakan ujiLiliefors diperoleh nilaiLhitung
adalah0,1033 diambil dari harga yang paling besardiantara hargamutlak(|F(Zi)-S(Zi)|)
sedangkan nilai Ltabel pada nilai o = 0,05 dengan n = 30 adalah 0,1610, sehingga
Ho diterima. Dapat disimpulkan, bahwa data posttest pada tabel tersebut memiliki
populasi berdistribusi normal karena Lo<Lt. Berdasarkan hasil diatas t hitung>ttabel
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yaitu 9,37 >2,04makapengujianhipotesis menolak HQ dan menerima Ha, dengan
demikian disimpulkan pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
Examplenon Example terhadap kemampuan menulis puisi siswa.
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